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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional siswa
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelajaran
2020/2021 yang terdistribusi dalam sembilan kelas. Sampel penelitian ini adalah
siswa kelas VII-A yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Desain
yang digunakan adalah korelasional. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang
diperoleh dari pengisian angket kecerdasan emosional siswa dan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis berupa uraian dengan materi garis dan sudut. Teknik
analisis data menggunakan uji korelasi pearson product moment. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kecerdasan emosional siswa memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dengan
korelasi pearson product moment ry, sebesar 0,797 artinya semakin baik
kecerdasan emosional siswa maka akan semakin baik kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

Kata kunci : hubungan, kecerdasan emosional, kemampuan pemahaman konsep
matematis.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting yang dibutuhkan manusia untuk
meningkatkan kualitas hidup seseorang. Melalui pendidikan dapat mencipatakan
sumber daya manusia yang mampu mengembangkan potesi diri dan menciptakan
lingkungan yang dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuan manusia
secara optimal. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.

Pengertian pendidikan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan yang dipaparkan
dalam Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan
pendidikan nasional diharapkan dapat muncul sumber daya manusia yang
berkualitas dan berkarakter guna dapat beradaptasi terhadap berbagai lingkungan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan sangat penting untuk

memajukan bangsa Indonesia.

Tujuan pendidikan dibutuhkan untuk mencapai suatu proses pembelajaran yang
dapat meningkatkan kualitas seseorang. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar



dan Menengah menyatakan bahwa proses pembelajaran untuk setiap mata
pelajaran harus fleksibel, bervariasi dan memenuhi standar. Proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Oleh
karena itu, pentingnya merancang suatu pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif , menumbuhkan Kreativitas siswa, dan menciptakan pembelajaran
bermakna pada setiap mata pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran

matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu ada pada setiap
jenjang pendidikan. Menurut Depdiknas (2006: 345), matematika adalah ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern saat ini yang memiliki
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu serta untuk memajukan daya pikir
manusia. Oleh karena itu, diperlukan penguasaan pembelajaran matematika di

semua jenjang pendidikan, termasuk pada jenjang pendidikan menengah.

Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia tercantum dalam Permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika Lingkup
Pendidikan Dasar dan Menengah. Mata pelajaran matematika bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika,
mengembangkan penalaran matematis, mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, mengembangkan kemampuan komunikasi matematis  serta
mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
Berdasarkan tujuan tersebut tampak bahwa kemampuan pemahaman konsep

merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika.

Menurut Rosmawati (2012: 68), pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah
materi pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi
mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah serta
mampu mengaplikasinya. Berdasarkan pendapat tersebut pula, bila siswa tidak
memahami konsep dalam belajar, maka siswa akan kesulitan ketika dihadapkan

pada problem yang menuntut pemahaman siswa. Pemahaman konsep juga menjadi



dasar untuk mencapai kemampuan matematis yang lain. Jadi dapat dikatakan bahwa

pemahaman konsep memainkan peranan penting dalam pembelajaran matematika.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa di Indonesia masih lemah yang menyebabkan prestasi matematika dalam
skala internasional juga masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil Trend in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, Indonesia
memperoleh skor capaian matematika atau mathematics achievement distribution
sebanyak 397 dengan persentase jawaban benar siswa untuk kognitif mengetahui
(knowing) sebesar 32%, mengaplikasikan (applying) sebesar 24%, dan bernalar
(reasoning) sebesar 20%. Keadaan ini menempatkan Indonesia sebagai salah satu
negara dengan skor terendah dan menduduki peringkat ke-45 dari 50 negara yang
berpartisipasi. dan hasil Programme for International Student Assesment (PISA)
dalam Kemendikbud (2016) menempatkan Indonesia pada posisi ke-62 dari 70
negara. Hal ini didukung oleh pendapat Rustaman (2013) bahwa untuk dapat
menjawab soal-soal yang diujikan oleh PISA dibutuhkan pemahaman yang baik
terhadap konsep-konsep dalam matematika. Oleh karena itu, perlu diadakan
perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Guru harus

mencapai pemahaman konsep matematis yang optimal.

Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai proses berpikir seseorang untuk
mengolah bahan belajar yang diterima sehingga menjadi bermakna. Faktor yang
mempengaruhi proses belajar untuk mencapai pemahaman konsep adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
luar diri siswa seperti sarana dan prasarana, lingkungan, guru, metode mengajar dan
lain-lain, sedangkan faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
siswa seperti motivasi, kecerdasan matematis-logis, kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, sikap, self confidence, berpikir kreatif dan lain-lain
(Khodijah, 2014). Seperti yang dikemukakan oleh Nur (2017) yaitu adanya faktor
pemahaman konsep matematika siswa yaitu, minat, motivasi, kecerdasan

intelektual dan kecerdasan emosional yang ada dalam diri peserta didik tersebut,



oleh karena itu kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa.

Menurut Goleman (dalam Agus 2008: 97), kecerdasan intelektual atau Intelligence
Quotient (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah
sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, di antaranya adalah kecerdasan
emosional atau Emotional Quotient (EQ). Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan bagaimana seseorang dapat mengelola emosinya dengan baik terutama
dalam berhubungan dengan orang lain. Menurut Solovey dan Mayer (Eva &
Kusrini, 2015), kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam
mengenali, mengelola emosi dirinya sendiri dan dapat memotivasikan diri sendiri
serta mampu mengenali emosi orang lain dan dapat membina hubungan dengan
orang lain. Apabila unsur ini tertanam dalam diri siswa dengan baik, maka materi
pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah dapat diterima dengan mudah oleh

siswa.

Sebuah laporan dari National Center for Clinical Infant Programs (dalam Goleman,
2016: 271-272) menyatakan bahwa keberhasilan di sekolah bukan diramalkan oleh
kumpulan fakta seorang siswa atau kemampuan dirinya untuk membaca, melainkan
oleh ukuran-ukuran emosional dan sosial yakni pada diri sendiri dan mempunyai
minat, tahu pola perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimana
mengendalikan dorongan hati untuk berbuat nakal, mampu menunggu, mengikuti
petunjuk dan mengacu pada guru mencari bantuan, serta mengungkapkan
kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan siswa lain. Hampir semua siswa yang
prestasinya buruk menurut laporan tersebut, belum bisa mengendalikan unsur-unsur

kecerdasan emosional.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 4 Desember 2020 dengan guru
matematika kelas VII di SMP Negeri 4 Bandar Lampung bahwa kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh siswa berbeda-beda. Hal ini dilihat saat pembelajaran
daring via zoom, ketika siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar diberikan

masalah matematika maka siswa tersebut memberikan hasil jawaban yang baik.



Berbeda dengan siswa yang kurang memiliki motivasi dalam menyelesaikan
masalah matematika mereka cenderung tidak berusaha mencoba bahkan menunggu
siswa lain untuk mengerjakan terlebih dahulu. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
siswa masih kurang memotivasi diri sendiri untuk dapat memahami dan

menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.

Seperti yang kita ketahui bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang tidak
disukai oleh banyak siswa, karena siswa sudah lebih dahulu beranggapan bahwa
matematika itu sulit dan tidak mudah untuk dipahami. Hal demikian adalah salah
satu dari sifat emosi siswa dan berpengaruh pada kecerdasan intelektual serta
kecerdasan emosional, sehingga menyebabkan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa rendah.

Terdapat penelitian terkait hubungan kecerdasan emosional siswa dengan
pemahaman konsep matematis siswa salah satu yang dilakukan oleh penelitian
Putra (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosional
dengan Pemahaman Konsep Matematis di SMP Negeri 18 Kerinci”. Dari hasil
penelitiannya diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 30% yang berarti
adanya hubungan kecerdasan emosional siswa dengan pemahaman konsep

matematis siswa pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 18 Kerinci.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dilihat hubungan kecerdasan emosional siswa
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, namun tentu saja masih
perlu penelitian lebih lanjut. Karena pada saat ini proses pembelajaran tanpa
kecerdasan emosional matematika yang baik, pembelajaran tidak akan berlangsung
efektif dan materi yang disampaikan kepada siswa tidak maksimal. Oleh karena itu
diperlukan penelitian yang berjudul ‘“Hubungan Kecerdasan Emosional Siswa

Dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional siswa dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada pada siswa kelas VII SMP Negeri 4

Bandar Lampung semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
hubungan antara kecerdasan emosional siswa dengan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi bagi pendidikan dan
memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambaran
hubungan kecerdasan emosional siswa serta hubungannya ditinjau dari pemahaman
konsep matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan baru,
wawasan, dan pengalaman yang sangat berharga serta bermanfaat bagi peneliti
dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa dengan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa sebagai calon guru pada tingkat SMP.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), paham berarti mengerti dengan
tepat. Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016), paham berarti
mengerti dengan tapat. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto (1994: 44) bahwa
pemahaman adalah tingkat kemampuan dalam memahami arti atau konsep, situasi
serta fakta. Untuk memahami suatu objek yang mendalam, sesorang harus
mengetahui (1) objek itu sendiri, (2) relasinya dengan objek lain yang sejenis, (3)
relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis, (4) relasi-dual dengan objek lainnya
yang sejenis, dan (5) relasi dengan objek dalam teori lainnya. Mawaddah dan
Maryanti (2016: 77) mendefinisikan pemahaman sebagai suatu proses yang terdiri
dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta

mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif

Konsep merupakan pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil dari
berpikir abstrak terhadap benda, peristiwa, fakta yang menerangkan banyak
pengalaman. Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan atau
mengklasifikasikan suatu obyek. Soedjadi (2000) mengatakan bahwa jika siswa
belajar tanpa menggunakan konsep, proses belajar tidak akan optimal. Oleh karena
itu, memahami konsep dapat membantu kegiatan pembelajaran di dalam kelas
berjalan sesuai tujuan pembelajaran. Lebih lanjut, Chiu dalam Huo (2014),
menjelaskan kemampuan memahami konsep merupakan kemampuan menangkap

pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan



dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan mampu

mengaplikasikannya.

Pemahaman konsep matematis penting dalam belajar matematika agar proses
belajar lebih bermakna. Hal ini didukung oleh Lampiran Permendikbud No 58
tahun 2014 yang menerangkan bahwa memahami konsep matematika merupakan
kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep
maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah. Menurut Astrani (2017: 3) pemahaman konsep matematis merupakan
kemampuan dalam memahami dan mengerti suatu ide abstrak atau prinsip dasar
dari suatu objek matematika, dimana tidak hanya sekedar dan mengingat dan
mengetahui apa yang dipelajari tetapi juga mampu mengungkapkan dalam bentuk
lain yang mudah dimengerti dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan suatu

masalah matematika.

Pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat dengan tercapainya indikator
dari pemahaman konsep matematis. Indikator pemahaman konsep menurut
Permendikbud (2014) dilihat dari kemampuan siswa dalam: (1) menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (3)
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, (4) menerapkan konsep secara
logis, (5) memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang
dipelajari, (6) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya), (7) mengaitkan berbagai konsep di dalam matematika maupun luar
matematika dan (8) mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu
konsep. Dan Indikator dalam pemahaman konsep seperti yang dijelaskan pada
Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 16 Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11
November 2004 tentang penilaian. Indikator tersebut yaitu: (a) menyatakan ulang
suatu konsep, (b) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (c)
memberi contoh dan noncontoh dari konsep, (d) menyajikan konsep dalam berbagai

bentuk representasi matematika, () mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup



suatu konsep, (f) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi

tertentu, dan (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep matematis adalah kemampuan
dalam memahami dan mengerti suatu ide abstrak atau prinsip dasar dari suatu objek
matematika, dimana tidak hanya sekedar dan mengingat dan mengetahui apa yang
dipelajari tetapi juga mampu mengungkapkan dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan suatu masalah
matematika. Pada penelitian ini, siswa dikatakan memiliki pemahaham konsep
matematis jika mampu: (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, (2)
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut, (3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,
(4) menerapkan konsep secara logis, (5) memberikan contoh atau bukan contoh dari
konsep yang dipelajari, (6) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematis, (7) mengaitkan berbagai konsep di dalam maupun luar
matematika, dan (8) mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu
konsep.

2. Kecerdasan Emosional Siswa

2.1 Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan merupakan istilah umum untuk menggambarkan kepintaran atau
kepandaian orang. Menurut Slameto (2013: 56) menyatakan kecerdasan adalah
kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi baru dengan cepat dan efektif, menggunakan konsep
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Sementara
Sternberg (dalam Santoso, 2011: 6) menyatakan kecerdasan berdasarkan
kemampuan individu mentransfer pembelajaran dan akumulasi pengalamannya
dari satu situasi ke situasi lain. Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan

kecerdasan meliputi tiga pengertian, yaitu (1) kemampuan untuk belajar; (2)
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keseluruhan pengetahuan yang diperoleh; dan (3) kemampuan untuk beradaptasi

secara berhasil dengan situasi baru atau lingkungan pada umumnya.

Emosi adalah movere dari bahasa latin yang berarti menggerakkan atau bergerak,
yang ditambah dengan imbuhan e- berarti bergerak menjauh yang menyiratkan arti
kecenderungan untuk bertindak. Goleman (2003: 411) menyatakan bahwa emosi
merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keaadan biologis,
psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi juga
berhubungan dengan motif. Emosi dapat berfungsi sebagai motif yang dapat
memotivasi atau menyebabkan timbulnya semacam kekuatan agar individu dapat
berbuat atau bertingkah laku. Tingkah laku yang ditimbulkan oleh emosi tersebut,
bisa bersifat positif maupun negatif. Sejumlah studi tentang emosi siswa telah
mengungkapkan bahwa perkembangan emosi mereka bergantung sekaligus pada
faktor pematangan dan faktor belajar. Beberapa kondisi, baik kondisi yang bersifat
internal maupun yang bersifat eksternal, dapat menyebabkan dominannya dan

menguatnya emosi seseorang.

Goleman (2009: 58) menyatakan kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan
mengenali diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri, mengelola emosi,
empati dan berhubungan dengan orang lain. Menurut Manz (dalam Purwanta, 2007:
63) menyatakan kecerdasan emosional sama pentingnya dengan kecerdasan
intelektual dalam menentukan efektivitas. Kecerdasan emosional dapat membantu
menjadi lebih perspektif terhadap peluang tersembunyi dan tantangan antar pribadi.
Saat ini terdapat banyak cara dan konsep untuk mempelajari perkembangan
kepribadian anak. Kecerdasan intelektual merupakan salah satu alat yang banyak
digunakan untuk mengetahuinya. Namun belakangan berkembang suatu alat yang
disebut dengan kecerdasan emosional yang oleh para pakar dianggap sebagai salah

satu alat yang baik untuk mengukur kecerdasan emosional anak.

Kecerdasan emosional sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial, karena dalam
kehidupan sosial terdapat interaksi yang terjadi dalam lingkungan masyarakat atau

sosial, hal ini di sebut dengan interaksi sosial. Menurut.Bonner (dalam Ahmadi,



11

1990: 54) menyatakan interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu
atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau

memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.

Dalam kegiatan pembelajaran kecerdasan emosional yang baik diperlukan dalam
kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu,
para orang tua dan para guru harus memupuk kecerdasan emosional sejak dini.
Orang-orang yang sering bertindak ceroboh, tanpa berfikir panjang, tidak memiliki
empati dan kurang bersabar merupakan orang-orang yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional rendah. Rendahnya tingkat kecerdasan emosional, tidak
hanya membawa petaka bagi dirinya sendiri, tetapi juga sangat membahayakan
orang lain dan lingkungannya.

emosinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengenali diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri,
mengelola emosi, empati dan berhubungan dengan orang lain. agar dapat mengelola
dan meningkatkan hubungan sosial dan kondisi kehidupan. Kecerdasan emosional
sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual dalam menentukan efektivitas yang
dapat membantu menjadi lebih perspektif terhadap peluang tersembunyi dan
tantangan antarpribadi. Kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap
kehidupan sosial, didalam kehidupan sosial terdapat hubungan antara dua individu

atau lebih yang disebut dengan interaksi.

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional Siswa

Ada Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang.
Goleman (dalam Asrori, 2009: 27) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosi seseorang salah satunya adalah otak. Otak adalah organ penting
dalam tubuh manusia. Otaklah yang mengatur dan mengontrol seluruh kerja tubuh.

Struktur otak manusia adalah
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a. Batang Otak, merupakan bagian otak yang mengelola instinct untuk
mempertahankan hidup.

b. Amigdala, merupakan tempat penyimpanan semua kenangan baik tentang
kejayaan, kegagalan, harapan, ketakutan, kejengkelan dan frustasi.

c. Neokorteks/Otak Pikir, tugas dari neokorteks adalah melakukan penalaran,

berpikir secara intelektual dan rasional dalam menghadapi setiap persoalan.

Sementara itu faktor dari luar individu yang dapat mempengaruhi kecerdasaan
emosinal menurut Goleman (2009: 267-282), yaitu:

a. Lingkungan keluarga.

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. Peran
serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah subyek pertama yang
perilakunya diidentifikasi, diinternalisasi yang pada akhirnya akan menjadi bagian
dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat diajarkan pada saat anak masih
bayi dengan contoh-contoh ekspresi. Kehidupan emosi yang dipupuk dalam
keluarga sangat berguna bagi anak kelak di kemudian hari, sebagai contoh: melatih
kebiasaan hidup disiplin dan bertanggung jawab, kemampuan berempati,
kepedulian, dan sebagainya. Hal ini akan menjadikan anak menjadi lebih mudah
untuk menangani dan menenangkan diri dalam menghadapi permasalahan,
sehingga anak-anak dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak memiliki banyak
masalah tingkah laku seperti tingkah laku kasar dan negatif.

b. Lingkungan non keluarga.

Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk.
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental
anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas bermain anak seperti
bermain peran. Anak berperan sebagai individu di luar dirinya dengan emosi yang
menyertainya sehingga anak akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain.
Pengembangan kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui berbagai macam
bentuk pelatihan diantaranya adalah pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak

lagi bentuk pelatihan yang lainnya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional seseorang yaitu berasal dari struktur otak yang mengatur dan
mengontrol seluruh kerja tubuh, lingkungan keluarga, dan non keluarga.
Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi diri
dan peran orang tua sangat diandalkan dalam pertumbuhan anak. Namun
lingkungan non keluarga seperti lingkungan masyrakat sangat membantu anak
untuk meningkatkan kecerdasan emosional dengan melakukan berbagain macam

aktivitas antar masyrakat.

2.3 Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional Siswa

Secara jelasnya kecerdasan emosional terbagi menjadi lima aspek yang
dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah Salovey dan Daniel Goleman.
Goleman (dalam Hermaya, 2016: 56-57) menempatkan kecerdasan pribadi
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya,
seraya memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah utama :
a. Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan
emosional. Kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu
merupakan hal penting bagi pemahaman diri sendiri.
b. Mengelola emosi
Kemampuan untuk mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga
tercapai keseimbangan dalam diri individu. Kemampuan ini berkaitan dengan
usaha menjaga emosi yang merisaukan tetap terkendali. Kemampuan ini
mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan
kemurungan, ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkan serta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
c. Memotivasi diri sendiri
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat

penting dalam kaitannya dengan memotivasi diri sendiri dan menguasai diri
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sendiri untuk berkreasi dan berprestasi. Dengan dimilikinya motivasi dalam
diri individu, maka individu tersebut memiliki ketekunan untuk menahan diri
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai
perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan
keyakinan diri.

Mengenali emosi orang lain

Ketrampilan ini berhubungan dengan empati, kemampuan yang juga
bergantung pada kesadaran diri emosional, ketrampilan ini merupakan
ketrampilan bergaul. Orang yang mampu membaca emosi orang lain juga
memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya
sendiri, mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka orang
tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.
Membina hubungan

Seni membina hubungan, sebagian besar, merupakan ketrampilan mengelola
emosi orang lain. Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina
hubungan ini dapat sukses dalam berbagi bidang. Orang berhasil dalam
pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancer pada orang lain. Untuk
seorang siswa juga dapat dilihat sejauh mana kepribadiannya berkembang

dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya.

Goleman (dalam Hermaya, 2016: 400-401) dalam bukunya “Emotional

Intelligence” menyebutkan beberapa aspek-aspek dalam kecerdasan emosional

sebagai berikut :

Tabel 2.1 Aspek Kecerdasan Emosional Siswa

Aspek Indikator

. . | Mengenali dan merasakan emosi diri sendiri
Mengenali emosi - -
diri Memahami penyebab perasaan yang timbul

Mengenali pengaruh perasaan terhadap tindakan

Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu mengelola
amarah secara baik

Mengelola emosi |y - o mengungkapkan amarah dengan tepat tanpa

berkelahi
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Aspek Indikator

Dapat mengendalikan perilaku yang merusak diri sendiri
dan orang lain

Memiliki perasaan yang positif tentang diri, sekolah dan
keluarga.

Memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan jiwa
(stress)

Memiliki rasa tanggung jawab

Memanfaatkan .
. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang
emosi secara oo
; dikerjakan
produktif

Mampu mengendalikan diri dari tidak bersikap implusif
Mampu menerima sudut pandang orang lain

Empati Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain (empati)
Mampu mendengarkan orang lain

Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain

Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi

Memiliki sikap bersahabat dan bergaul

Membina P -
hubungan Memiliki 5|!<ap tenggaqg rasa ata_tu perhatian _
Memperhatikan kepentingan sosial dan dapat hidup
selaras dengan kelompok
Suka berbagi rasa, bekerja sama, dan suka menolong.
3. Hubungan

Hubungan adalah sesuatu yang terjadi apabila dua orang atau hal atau keadaan
saling mempengaruhi dan saling bergantung antara satu dengan yang lainnya.
Menurut Jayakusuma (2001: 25), hubungan adalah suatu kegiatan tertentu yang
membawa akibat kepada kegiatan yang lain. Selain itu arti kata hubungan dapat
juga dikatakan sebagai suatu proses, cara atau arahan yang menentukan atau
menggambarkan suatu obyek tertentu yang membawa dampak atau pengaruh
terhadap obyek lainnya. Sementara itu menurut Soejono Sukanto dalam skripsi Sari
(2015), hubungan adalah kesatuan yang terbuka dan ketergantungan antara satu

dengan lainnya.

Analisis hubungan adalah bentuk analisis variabel (data) penelitian untuk
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan, bentuk atau arah hubungan di antara
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variabel-variabel, dan besarnya pengaruh variabel yang satu (variabel bebas,
variabel independen) terhadap variabel lainnya (variabel terikat, variabel
dependen) (Sugiyono, 2014: 42). Hubungan kausal merupakan bentuk hubungan
yang sifatnya sebab-akibat, artinya keadaan satu variabel disebabkan atau
ditentukan oleh keadaan satu atau lebih variabel lain (Sugiyono, 2014: 42).
Menurut Sudijono (2010: 180), hubungan antar variabel itu jika ditilik dari segi
arahnya, dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu hubungan yang sifatnya satu
arah, dan hubungan yang sifatnya berlawanan arah. Hubungan yang bersifat searah
diberi nama korelasi positif sedang hubungan yang sifatnya berlawanan arah

disebut korelasi negatif.

Berdasarkan uraian diatas, hubungan dapat dikatakan berjalan jika adanya interaksi
antara satu dengan yang lain dengan tujuan yang diinginkan selaras. Hubungan
yang bersifat searah diberi nama korelasi positif sedang hubungan yang sifatnya
berlawanan arah disebut korelasi negatif. Pada penelitian ini hubungan yang
dimaksud adalah hubungan kecerdasan emosional siswa dengan kemampuan

konsep matematis siswa.

B. Definsi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain :

1. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa menangkap
materi yang disajikan pada pembelajaran matematika kedalam bentuk yang
mudah dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mengaplikasikannya
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Pada penelitian ini, indikator
pemahaham konsep matematis yang dikur adalah: (1) menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberikan contoh atau
bukan contoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan memanfaatkan, serta memilih

prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma
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pada pemecahan masalah.

2. Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali diri sendiri dan perasaan
orang lain, memotivasi diri, mengelola emosi, empati dan berhubungan dengan
orang lain. agar dapat mengelola dan meningkatkan hubungan sosial dan
kondisi kehidupan. Kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap
kehidupan sosial, didalam kehidupan sosial terdapat hubungan antara dua
individu atau lebih yang disebut dengan interaksi. Pada penelitian ini
kecerdasan emosional memiliki aspek-aspek yaitu : (1) mengenali emosi diri,
(2) mengelola emosi, (3) memanfaatkan emosi secara produktif, (4) empati,
dan (5) membina hubungan

3. Hubungan adalah sesuatu yang terjadi apabila dua orang atau hal atau keadaan
saling mempengaruhi dan saling bergantung antara satu dengan yang lainnya.
Hubungan akan berjalan jika adanya interaksi antara satu dengan yang lain
dengan tujuan yang diinginkan selaras. Selain itu dapat juga dapat dikatakan
sebagai suatu proses, cara atau arahan yang menentukan atau menggambarkan
suatu obyek tertentu yang membawa dampak atau pengaruh terhadap obyek

lainnya.

C. Kerangka Pikir

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sangat penting dimiliki oleh
siswa. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa menangkap
materi yang disajikan pada pembelajaran matematika kedalam bentuk yang mudah
dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mengaplikasikannya secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat. Terdapat indikator untuk mengukur pemahaman konsep
yaitu (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberikan
contoh atau bukan contoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan memanfaatkan, serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau

algoritma pada pemecahan masalah. Namun sayangnya, sebagian besar guru belum
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mengetahui dan memperhatikan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan pemahaman konsep matematis

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti sarana dan prasarana,
lingkungan, guru, metode mengajar dan lain-lain. Sedangkan faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti motivasi, kecerdasan
matematis-logis , sikap, self confidence, berpikir kreatif, kecerdasan emosional dan

lain-lain.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali diri sendiri dan perasaan
orang lain, memotivasi diri, mengelola emosi, empati dan berhubungan dengan
orang lain. agar dapat mengelola dan meningkatkan hubungan sosial dan kondisi
kehidupan. Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan mengenali diri
sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri, mengelola emosi, empati dan
berhubungan dengan orang lain. Terdapat aspek-aspek kecerdasan emosional yaitu
: (1) mengenali emosi diri, (2) mengelola emosi, (3) memanfaatkan emosi secara

produktif, (4) empati, dan (5) membina hubungan.

Kecerdasan emosional mempunyai hubungan langsung terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Siswa yang cerdas secara emosi memiliki kemampuan
memotivasi diri dengan baik dan bisa mengendalikan emosinya sehingga mampu
memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran matematika. Motivasi memang
dibutuhkan siswa untuk memahami materi matematika yang kompleks dan
umumnya berkenaan dengan ide-ide abstrak yang tersusun secara sistematis serta

membutuhkan kecerdasan emosional yang baik.

Saat seseorang memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka akan lebih mudah
menyelesaikan masalah termasuk bagi siswa untuk menyelesaikan masalah belajar.
Kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk menunjang pemahaman siswa

ternadap materi pelajaran yang disampaikan disampaikan oleh guru. Oleh karena
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itu untuk mengoptimalkan pemahaman konsep matematika siswa, salah satunya

adalah dengan melihat kecerdasan emosional siswa

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional maupun
sikap sosial pada siswa merupakan aspek penting yang perlu dikembangkan dalam
dunia pendidikan. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan intelegensi saja, tetapi
ada faktor-faktor lain, yaitu kecerdasan emosional siswa. Oleh karena itu diduga
adanya hubungan antara kecerdasan emosional siswa memiliki keterkaitan

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.

1.  Semua siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelajaran
2020/2021 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku di sekolah yaitu Kurikulum 2013.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa selain kecerdasan emosional tidak diperhatikan.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bandar Lampung semester genap
Tahun Pelajaran 2020/2021.



I11. METODE PENELITIAN

A. Popuasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl semester genap SMP Negeri 4 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam sembilan kelas yaitu
kelas VII-A hingga VII-l. Kesembilan kelas tersebut memiliki kemampuan
matematika yang relatif sama. Berikut data nilai UTS matematika semester ganjil

siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bandar Lampung yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1  Rata-rata nilai UTS Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Bandar

Lampung Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021

No. Kelas Rata-rata UTS
1. VII-A 66,52
2. VII-B 65,61
3. VII-C 66,83
4, VII-D 68,27
5. VII-E 60,21
6. VII-F 65,55
7. VII-G 62,73
8. VII-H 66,08
9. 418 61,56

Rata-Rata 64,81

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dari beberapa kelompok
tertentu. Teknik pengambilan sampel tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa
hasil penilaian tengah semester siswa yang tersaji pada Tabel 3.1 relatif sama yang

menunjukkan bahwa kelas yang ada di SMP Negeri 4 Bandar Lampung bersifat
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homogen. Berdasarkan teknik pengambilan sampel, akhirnya terpilih kelas VI1I-A

dengan jumlah 36 siswa sebagai sampel penelitian.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada siswa kelas VII SMP
Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021. Menurut Sukardi (2009:
166), penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat

hubungan antara dua variabel atau lebih.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
penelitian. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan dan akhir. Adapun uraian selengkapnya mengenai ketiga tahapan

tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan

pada tahap persiapan ini meliputi:

a. Melakukan observasi di SMP Negeri 4 Bandar Lampung untuk mengetahui
karakteristik populasi dan mengetahui cara mengajar guru. Diperoleh data
populasi kelas V11 yang terdistribusi menjadi 9 kelas dan diajar oleh 3 guru
matematika. SMP Negeri 4 Bandar Lampung telah menerapkan Kurikulum
2013

b. Melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik populasi. Observasi
dilakukan pada tanggal 4 Desemeber 2020 di SMP Negeri 4 Bandar

Lampung.
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Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling
sehingga terpilih siswa kelas VII-A SMP Negeri 4 Bandar Lampung.
Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data kecerdasan emosional
siswa.

Menyusun Kisi-kisi soal tes kemampuan pemahamam konsep matematis
siswa.

Menyusun soal tes kemampuan pemahamam konsep matematis siswa.
Melakukan uji validitas instrumen tes dan instrumen non tes.

Menguji coba instrumen penelitian pada siswa diluar sampel penelitian yaitu

siswa kelas VII-B.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahapan ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada

tahap pelaksanaan ini meliputi:

a.

3.

Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket
kecerdasan emosional siswa kepada sampel penelitian melalui google form.
Melakukan tes untuk mengetahui kemampuan pemahamam konsep matematis
siswa pada siswa kelas VII-A SMP Negeri 4 Bandar Lampung dengan

mengirimkan file dalam grup kelas.

Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan

pada tahap akhir ini meliputi:

a.
b.

Mengolah data dan menganalisis data untuk diambil kesimpulan.

Membuat laporan hasil penelitian.

D. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah skor nilai angket kecerdasan emosional siswa dan

skor nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Jenis data dalam

penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari angket kecerdasan
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emosional siswa dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan

melihat skor akhir (posttest).

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 2
teknik yaitu pemberian/penyebaran angket(kuesioner) dan tes. Dalam teknik
pemberian/penyebaran angket(kuesioner) dan tes pengambilan data dilakukan
dengan pemberian posttest untuk memperoleh data akhir angket(kuesioner) dan
pemahaman konsep matematis siswa. Adapun uraian selengkapnya mengenai

ketiga teknik tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pemberian/Penyebaran Angket (Kuesioner)

Sugiyono (2017: 193) menyatakan bahwa angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau penyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Metode
angket digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional siswa Penelitian ini
menggunakan angket yang disusun berdasarkan indikator dari variabel-variabel,
dan di setiap indikator terdapat beberapa pernyataan. Penyebaran angket

dilakukan secara online dengan mengisi angket melalui google form.

2. Tes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data skor kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa melalui tes ujian matematika siswa kelas. Bentuk tes yang
diberikan berupa soal uraian yang terdiri dari lima butir soal. Penyebaran tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disebarkan dengan mengirimkan

file ke grup kelas dan dikumpulkan secara offline ke sekolah.
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F. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, menggunakan instrumen penelitian sebagai alat ukur untuk
memeroleh dan mengumpulkan data. Menurut Widoyoko (2018:51), Instrumen
penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan
data penelitian dengan cara melakukan pengukuran. Dalam penelitian digunakan

dua macam instrumen penelitian yaitu :

1. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes dalam penelitian ini berupa angket yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Pertanyaan atau pernyataan kuesioner penelitian
ini akan dibuat dengan menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban
dengan gradasi dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. Sistem penskoran
yang digunakan untuk pernyatan positif (favorable) yaitu: 5 : Sangat Setuju 4 :
Setuju 3 : Netral 2 : Tidak Setuju 1 : Sangat Tidak Setuju Sedangkan pernyataan

negatif (unfavorable) adalah dengan gradasi nilai sebaliknya.

Angket kecerdasan emosional dikembangkan berdasarkan dari teori Daniel
Goleman (2009:58 ). Goleman merupakan ahli psikologi yang mengembangkan
tentang kecerdasan emosional. Komponen kecerdasan emosional terdiri dari
mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi, empati dan membina hubungan.
Angket kecerdasan emosional terdiri dari aspek mengenali emosi diri (Self
Awareness), mengelola emosi (Self-Regulation), memotivasi diri sendiri (Self-
Motivation), mengenali emosi orang lain dan membina hubungan (Goleman, 1999).
Kisi- kisi angket kecerdasan emosional siswa pada penelitian ini diadaptasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Sukmantara (2014) dengan berdasarkan aspek-
aspek dari teori Daniel Goleman. Jumlah pernyataan 40 item dengan 20 pernyataan

favorable dan 20 pernyataan unfavorable adalah sebagai berikut :
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Nomor Item Jumlah
Aspek Indikator Favorable | Unfavorb- item
le
Mengenali dan merasakan
AR - 1 5 2
emosi diri sendiri
Mengenali | Memahami penyebab
A, . 4 14 2
emosi diri | perasaan yang timbul
Mengenali pengaruh 5 9 5
perasaan terhadap tindakan
Bersikap toleran terhadap
frustasi dan mampu
26 7 2
mengelola amarah secara
baik
Mampu mengungkapkan
amarah dengan tepat tanpa 17 9 2
berkelahi
Mengelola | Dapat mengendalikan
emosi perilaku yang merusak diri 33 27 2
sendiri dan orang lain
Memiliki perasaan yang
positif tentang diri, sekolah 12 8 2
dan keluarga.
Memiliki kemampuan untuk
mengatasi ketegangan jiwa 16 39 2
(stress)
Memlllkl rasa tanggung 11 19 2
jawab
Memanfa-
atkan emosi Mamp_u memusatkan
perhatian pada tugas yang 13 29 2
secara o
. dikerjakan
produktif - —
Mampu mengendalikan diri 30 36 5
dari tidak bersikap implusif
Mampu menerima sudut 37 15 2
pandang orang lain
Empati Memiliki kepekaa}n terhada_p 18 21 2
perasaan orang lain (empati)
Mampu _mendengarkan 38 10 5
orang lain
Dapat menyelesaikan 3 28 9
konflik dengan orang lain
Membina | Memiliki kemampuan untuk
A 34 25 2
hubungan | berkomunikasi
Memiliki sikap bersahabat 20 93 5
dan bergaul
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Nomor Item

Aspek Indikator Favorable | Unfavorb- Jlijgrlr?h
le
Memiliki sikap tenggang 35 40 5
rasa atau perhatian
Memperhatikan kepentingan
sosial dan dapat hidup 24 31 2
selaras dengan kelompok
Suka berbagi rasa, bekerja 99 30 5
sama, dan suka menolong.
Jumlah 20 20 40

Jumlah skor keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang

dicapai oleh responden tersebut. Angket yang baik adalah angket yang memiliki

kriteria yang valid dan realibilitas, oleh karena itu sebelum digunakan dalam

penelitian terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitas angket tersebut.

Sebelum melakukan uji validitas untuk instrumen non tes, terlebih dahulu dilakukan

perhitungan skor masing-masing skala Likert tiap pernyataan. Penskoran skala

dihitung berdasarkan hasil pengisian skala motivasi berprestasi uji coba. Prosedur

perhitungan skor skala kecerdasan enosional siswa untuk setiap pernyataan menurut

Azwar (2012: 142-143) adalah sebagai berikut:
a.
b.

C.

Menghitung frekuensi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan.

Menentukan proporsi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan (P).

Menghitung besarnya frekuensi kumulatif (PK).

Menghitung nilai dari Pk tengah = % (P) + Pkb, dimana Pkb adalah proporsi

kumulatif dalam kategori sebelah Kiri.

dengan Pk tengah.

. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai

Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai terkecil

z+k=1 untuk skala Likert tiap item pernyataan

Membulatkan hasil penjumlahan pada Langkah f.
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Perhitungan diatas ditujukan untuk mengubah skor tiap item pernyatan ke skala
interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala Likert untuk tiap item

butir skala motivasi berprestasi dapat dilihat pada Lampiran A.7.3.
a) Validitas

Validitas menurut Sugiyono (2017: 125) menunjukkan derajat ketepatan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Untuk mencari sebuah validasi item dengan cara mengkorelasikan skor item dengan
total item-item tersebut. Untuk mencari nilai kooefisien, peneliti menggunakan

rumus pearson product moment dari karl pearson dengan rumus sebagai berikut:

. nY XY — (R X)(XY)
Y X2 — X2 g Y2 — (R V)?)

Keterangan :
T, - Koefisien Product Moment

xy
n :jumlah sampel
X :skoritem
Y :skor total

Adapun nilai koefisien dari validitas ditafsirkan menggunakan Kkriteria yang
diberikan oleh Arifin (2012: 325), disajikan pada tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Validitas

Koefisien Validitas Kriteria
0,00 <14y <0,20 Sangat Rendah
0,21 <14y <0,40 Rendah
0,41 <14y <0,60 Sedang
0,61 <14y <0,80 Tinggi
0,81 <14y <1,00 Sangat Tinggi

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Item yang memiliki koefisien
korelasi dengan kriteria sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Berdasarkan hasil
perhitungan uji coba instrument non tes skala kecerdasan emosional siswa,
diperoleh koefisien korelasi pearson tiap butir berada pada kisaran antara 0,44
sampai 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa tiap butir instrumen non tes skala

kecerdasan emosional siswa memiliki interpretasi validitas sedang, dan tinggi.
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Perhitungan validitas instrumen non tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
A.8.

b) Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliable jika instrumen tersebut digunakan berkali-kali tetapi
tetap memberikan hasil yang sama. Menurut Arikunto (2006: 109) untuk mencari
koefisien reliabilitas dapat menggunakan rumus croanbach’s alpha yang
dirumuskan sebagai berikut.

Keterangan :

711 = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
Yo0;2 = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

0.2 = Varians total

Adapun nilai koefisien dari reliabilitas diklasifikasikan dalam Arikunto (2011:
195), disajikan pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,00 <r11<0,20 Sangat Rendah
0,21 <r11<0,40 Rendah
0,41 <r11<0,60 Sedang
0,61 <111<0,80 Tinggi
0,81 <r1<1,00 Sangat Tinggi

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen non tes skala
kecerdasan emosional siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,93 yang
berarti ini tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Perhitungan
reliabilitas instrumen non tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.9.
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Pada penelitian ini, pemahaman konsep matematis siswa diukur menggunakan

instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan berbentuk uraian pada materi garis

dan sudut. Instrumen tes diberikan kepada siswa secara individual diberikan 5 soal

uraian untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa. Penilaian hasil tes

dilakukan sesuai dengan prosedur tertentu dan berdasarkan indikator pemahaman

konsep matematis siswa. Adapun pedoman pemberian skor pemahaman konsep

matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut :

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis

dari suatu konsep

contoh dari suatu konsep tetapi masih
banyak kesalahan

No Indikator Ketentuan Skor
1. a. Tidak ada jawaban 0
b. Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1
c. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 2
Menyatakan ulang masih banyak kesalahan
sebuah konsep d. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 3
belum tepat
e. Dapat menyatakan ulang konsep dengan 4
tepat
2. a. Tidak ada jawaban 0
b. Tidak dapat mengklasifikasikan objek 1
menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya
Mengklasifikasikan C. D_apat_mengklasifikasikgn objek menurut | 2
objek menurut sifat-sifat tertent_u sesuai dengan
sifat-sifat tertentu konsepnya tetapi masih banyak
sesuai dengan kesalahan ——— .
konsepnya d. [?apat_mengkla5|f|ka5|kgn objek menurut | 3
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya tetapi belum tepat
e. Dapat mengklasifikasikan objek menurut | 4
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya dengan tepat
3. a. Tidak ada jawaban 0
. b. Tidak dapat memberikan contoh dan 1
Memberi contoh buk .
dan bukan contoh ukan contoh o!arl suatu konsep
c. Dapat memberikan contoh dan bukan 2
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No

Indikator

Ketentuan

Skor

. Dapat memberikan contoh dan bukan

contoh dari suatu konsep tetapi belum
tepat

. Dapat memberikan contoh dan bukan

contoh dari suatu konsep dengan tepat

Menyajikan konsep
dalam berbagai
bentuk representasi
matematis

. Tidak ada jawaban

. Tidak dapat menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representasi matematis

. Dapat menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representasi matematis
tetapi masih banyak kesalahan

. Dapat menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representasi matematis
tetapi belum tepat

. Dapat menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representasi matematis
dengan tepat

Mengembangkan
syarat perlu atau

syarat cukup dari
suatu konsep

. Tidak ada jawaban

. Tidak dapat mengembangkan syarat

perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep

. Dapat mengembangkan syarat perlu atau

syarat cukup dari suatu konsep tetapi
masih banyak kesalahan

. Dapat mengembangkan syarat perlu atau

syarat cukup dari suatu konsep tetapi
belum tepat

. Dapat mengembangkan syarat perlu atau

syarat cukup dari suatu konsep dengan
tepat

Menggunakan,
memanfaatkan,
serta memilih
prosedur atau
operasi tertentu

. Tidak ada jawaban

. Tidak dapat menggunakan,

memanfaatkan, serta memilih prosedur
atau operasi tertentu

. Dapat menggunakan, memanfaatkan,

serta memilih prosedur atau operasi
tertentu tetapi masih banyak kesalahan

. Dapat menggunakan, memanfaatkan,

serta memilih prosedur atau operasi
tertentu tetapi belum tepat

. Dapat menggunakan, memanfaatkan,

serta memilih prosedur atau operasi
tertentu dengan tepat

Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma pada

. Tidak ada jawaban

. Tidak dapat mengaplikasikan konsep

atau algoritma pada pemecahan masalah
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No Indikator Ketentuan Skor
pemecahan c. Dapat mengaplikasikan konsep atau 2
masalah algoritma pada pemecahan masalah

tetapi masih banyak kesalahan
d. Dapat mengaplikasikan konsep atau 3

algoritma pada pemecahan masalah
tetapi belum tepat

e. Dapat mengaplikasikan konsep atau 4
algoritma pada pemecahan masalah
dengan tepat

Sumber: dimodifikasi dari Mawaddah dkk (2016: 79-80)

Untuk memperoleh data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini harus
memenubhi Kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi kriteria
valid dan reliabel. Sejalan dengan pendapat Arikunto (2013: 72) bahwa suatu tes
dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas dan
reliabilitas. Selain itu, diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal

tes pemahaman konsep matematis.

a. Validitas Isi

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa
mencerminkan pemahaman konsep matematis siswa terkait materi pembelajaran.
Validitas isi dari tes pemahaman konsep matematis diketahui dengan cara menilai
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan
indikator pemahaman konsep matematis. Instrumen tes dikategorikan valid jika
butir soal tes sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang
diukur.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan Kisi-kisi tes yang diukur dengan
menggunakan check list. Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan oleh
guru mata pelajaran matematika kelas VVII SMP Negeri 4 Bandar Lampung dengan
asumsi bahwa guru tersebut mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan

oleh sekolah.
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Hasil uji validitas instrumen selengkapnya terdapat pada Lampiran A.10. Setelah
instrumen dinyatakan valid berdasarkan isi, maka selanjutnya dilakukan uji coba
soal pada siswa di luar sampel yaitu pada kelas VI1I-B pada tanggal 19 April 2021
dengan pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang akan diuji
cobakan. Data yang diperoleh dari uji coba kemudian diolah untuk mengetahui

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.
b. Relibialitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang tetap. Uji reliabilitas
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau
diandalkan dalam penelitian. Menurut Sudijono (2013: 208), koefisien reliabilitas

tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

= () (1-55)

Keterangan :

ri1 = koefisien reliabilitas instrumen tes

n = banyaknya butir soal

¥ S? =jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
§2  =varians skor total

Koefisien reliabilitas suatu instrumen tes diinterpretasikan dalam Sudijono (2013:
208) disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (ri1) Kriteria
ri>0,70 Reliabel
ri <0,70 Tidak Reliabel

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes pemahaman
konsep, diperoleh koefisien 0,84 artinya instrumen tes yang digunakan merupakan
instrumen yang reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran A.12.
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c. Daya Pembeda

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh butir soal tersebut dapat
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih
dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh skor terendah sampai tertinggi.
Siswa dibagi menjadi dua kelompok, diambil 27% siswa yang memperoleh skor
tertinggi (kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh skor terendah
(kelompok bawah). Sudijono (2013: 389) mengungkapkan untuk menghitung

indeks daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut.

DP = ]A _]B
I
Keterangan:
DP  =indeks daya pembeda satu butir soal
Ja = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Js = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

I = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda menurut
Sudijono (2013: 389) dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.7 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20<DP<0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat buruk

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya
pembeda soal nomor 1a, 1b,2, 3, 4a, 4b, dan 5 berturut-turut 0,55; 0,40; 0,66; 0,60;
0,60 dan 0,78. Hal ini menunjukkan bahwa daya pembeda semua butir soal
memiliki kriteria cukup baik dan sangat baik. Perhitungan daya pembeda

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.13.
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d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal.
Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa
untuk mempertinggi usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk
mencoba mengerjakan kembali karena di luar jangkauannya. Menurut Sudijono
(2013: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran pada masing-masing butir
soal digunakan rumus sebagai berikut.

b B
=75
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran suatu butir soal
B = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
JS = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal oleh Sudijono (2013: 372)
diinterpretasi seperti pada Tabel 3.9.

Tabel 3.8 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi

P<0,30 Terlalu Sukar
0,30<P<0,70 Cukup (Sedang)
P>0,70 Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai tingkat
kesukaran soal nomor 13, 1b, 2, 3, 4a, 4b, dan 5 berturut-turut 0,70; 0,58; 0,69; 0,59;
0,69; 0,63 dan 0,68. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir soal instrumen tes
yang akan digunakan memiliki tingkat kesukaran cukup (sedang). Perhitungan

tentang tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran A.14.

Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran tes serta sebelumnya telah dilakukan
analisis reliabilitas, daya pembeda tes pemahaman konsep matematis diperoleh

rekapitulasi hasil uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Dan Kesimpulan

SNogI Validitas Reliabilitas Pe?nag: da K-Ie-éz?(l;?;n Kesimpulan
la Valid 0,55 0,70 Dipakai
1b Valid 0,40 0,58 Dipakai
2 Valid 0.84 0,66 0,69 Dipakai
3 Valid (reliabel) 0,70 0,59 Dipakai
4a Valid 0,60 0,69 Dipakai
4b Valid 0,60 0,63 Dipakai
5 Valid 0,78 0,68 Dipakai

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
hubungan kecerdasan emosional dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bandar Lampung. Menurut Sugiyono
(2018: 206) analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab masalah dan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Data
diperoleh dari skor nilai angket kecerdasan emosional dan skor nilai tes kemampuan
pemahamn konsep matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
uji statistik induktif untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum melakukan analisis uji
statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas. Hal ini dilakukan untuk

menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.

1. Uji Prasayarat

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan normalitas ini akan dilakukan dengan
program SPSS 16. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah

dalam pengujian hipotesis.
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Hipotesis
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho : residual data sampel berasal populasi yang berdistribusi tidak normal

Ha: residual data sampel berasal populasi yang berdistribusi normal

Taraf signifikan

Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05

Hasil Uji

Dari tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai
Asymp.Sig.(2-Tailed) > 0,05 yaitu 0,517, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan
data kecerdasan emosional siswa dan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.3

2. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis berfungsi untuk mencari makna hubungan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (). Berdasarkan uji normalitas kecerdasan emosional
siswa dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di dapat data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal maka untuk menguji hipotesis penelitiannya
menggunakan statistik parametrik dengan menggunakan uji korelasi pearson
product moment. Riduwan (2009: 217) menyatakan bahwa kegunaan uji pearson
product moment adalah untuk mencari hubungan variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y) dan data berbentuk interval dan rasio, maka peneliti
menggunakan korelasi pearson product moment adalah ukuran korelasi linier antara
dua variabel kontinu (minimal berskala data interval) yang berdistribusi normal,
maka analisis berikutnya adalah menguji hipotesis data kecerdasan emosional siswa

dengan dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebagai beikut :

Hipotesis

H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
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siswadengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada siswa
kelas VII SMP Negeri 4 BandarLampungsemester genap Tahun Pelajaran
2020/2021.

H, : Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 4 BandarLampungsemester genap Tahun Pelajaran
2020/2021.

Taraf Signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah o= 0,05

Statistik Uji
Berikut rumus korelasi product moment yang diungkapkan Pearson:

= N(EXY)-(ZX)(EY)
XY™ JINEXxD-(TX)? HN (RYD)-(LY)?)

Keterangan :
ryy = Angka indeks korelasi r product moment
N = Jumlah sampel

Y XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
> X  =Jumlah keseluruhan skor X
>Y  =Jumlah keseluruhan skor Y

Kriteria Pengujian

Jikaryy < riapermaka Hy diterima

Jika ryy > 14pe Maka Hy ditolak

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga
(0 <r < +1). Apabila nilai r = 0 artinya tidak ada korelasi. Apabila nilai r = 1
artinya korelasi positif yang sangat kuat. Sementara itu, untuk mengetahui tingkat
hubungan antara kedua variabel penelitian atau arti harga r , perhatikan tabel

interprestasi nilai » berikut

Tabel 3.10 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 — 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,400 — 0,599 Cukup Kuat
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber : Riduwan, 2015: 138)

Jika nilai Sig. (2 tailed) < 0.05 maka Hyditolak
Jika nilai Sig. (2 tailed) > 0.05 maka H,diterima

Prosedur Uji

Dalam menghitung analisis korelasi pearson product moment dalam penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS 16.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kecerdasan emosional siswa
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bandar Lampung semester
genap Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan korelasi pearson product moment. ryy >
Traper Yaitu 0,797 > 0,339 dan nilai Asymp.Sig.(2-Tailed) < 0,05 yaitu 0,000 <
0,05. Analisis korelasi bernilai positif dapat diartikan semakin baik kecerdasan
emosional siswa maka akan semakin baik kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru disarankan berperan dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa dengan menerapkan budaya belajar yang dapat mengembangkan
kecerdasan emosional seperti kerjasama tim, belajar kelompok dan belajar
mandiri untuk meningkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang baik.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang kecerdasan
emoisonal siswa dan pemahaman konsep matematis siswa secara online, agar

mempertimbangkan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh siswa.
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